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Abstrak

Perempuan mengalami perubahan peran secara signifikan ketika pandemi merebak.
Kebijakan work from home (WFH) menjadi penyebab utamanya, yakni membuat sekat
privat-publik kabur. Bagi perempuan, hilangnya sekat itu menjadikan tugas kantor dan
domestik sulit dipisahkan. Menyatunya privat-publik bukan hanya mengubah lanskap
peran, tapi juga kejiwaan perempuan. Dari situ, Penulis berusaha menelusuri
pengalaman tubuh perempuan selama menjalani WFH beserta pengalaman psikisnya.
Kemudian, langkah spiritual perempuan Penulis libatkan untuk mengetahui strategi
pengelolaan jiwa secara personal dengan mengenali pengalaman keagamaan dan
ketubuhan. Penulis menggunakan metode kualitatif dengan melakukan survei terhadap
191 perempuan di Kementerian Luar Negeri (Kemlu). Kemlu dipilih karena
pengalaman penulis bekerja di lingkungan tersebut, menjadikan penulis terlibat
langsung sebagai partisipan observer. Penulis mewawancarai 4 perempuan melalui
Zoom untuk memperdalam pengalaman spiritualnya, diluar informasi yang
diperolehnya melalui perbincangan ringan dengan kolega perempuan, selama bertugas
di Kemlu. Dalam proses analisis data, Penulis mengelompokkan pernyataan
perempuan dalam survei berdasarkan pengalaman kerja, pengalaman mental, dan
pengasuhan. Hasilnya, kondisi mental perempuan selama WFH mengalami penurunan
yang diakibatkan oleh 3 faktor, yakni tugas pengasuhan, tuntutan kerja, dan waktu kerja
yang tidak teratur. Secara individu, perempuan dapat mengelola mental ketika
menghadapi 3 faktor tersebut melalui pendekatan spiritual, dengan menginternalisasi
peran gender sebagai jalan spiritual. Namun di sisi lain, laku spiritual perempuan dan
peran gender tradisionalnya hanya berfungsi secara praktikal. Selebihnya, laku spiritual
itu tidak kompatibel ketika dihadapkan dengan sistem birokrasi kemlu. Dengan
demikian, perempuan dengan peran gender tradisional tetap kesulitan menyesuaikan
diri dengan sistem kerja fleksibel.

Kata kunci: Kementerian Luar Negeri, kesehatan mental, perempuan pekerja,
pengalaman tubuh, dan spiritualitas perempuan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diperkirakan sejak 20 tahun terakhir, terjadi peningkatan minat perempuan untuk
berkarir di dunia diplomasi. Data kepegawaian menunjukkan adanya peningkatan
jumlah perempuan yang mendaftar seleksi masuk Kementerian Luar Negeri (Kemlu)
setiap tahunnya, yang menunjukkan animo yang cukup besar untuk berkarir di bidang
diplomasi. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa afirmasi yang selama ini
dilakukan telah membuahkan hasil. Terlebih dengan terpilihnya Retno Marsudi sebagai
Menteri Luar Negeri (Menlu) perempuan pertama, telah memecah glass ceiling yang
ada di Kementerian Luar Negeri (Kemlu). Tidak berhenti pada ketercapaian pemimpin
perempuan, sosialisasi terhadap pengarusutamaan gender juga digencarkan agar lebih
banyak perempuan yang dapat terlibat dalam kerja-kerja diplomasi.! Kementerian Luar
Negeri sendiri telah bertahap memberikan ruang bagi perempuan untuk menduduki
jabatan struktural strategis (Eselon 1 dan 2), meskipun belum setara dengan yang
diperoleh laki-laki. Salah satu jabatan strategis yang baru satu kali dijabat perempuan
adalah Direktur Keamanan Internasional dan Perlucutan Senjata. Namun demikian,

belum semua level kehidupan di lingkungan kerja Kementerian Luar Negeri baik

! Wendy Andhika Prajuli, Richa Vidya Yustikaningrum, and Dayu Nirma Amurwanti, “How Gender
Socialization Is Improving Women’s Representation in Indonesia’s Foreign Affairs: Breaking the
Ceiling,” Australian Journal of International Affairs 75, no. 5 (September 3, 2021): 527-545, accessed
December 4, 2022, https://doi.org/10.1080/10357718.2021.1893653.



secara struktural maupun fungsional dapat dikatakan menguntungkan perempuan. Isu
ketimpangan gender yang biasa terjadi di negara berkembang seperti beban ganda,
upah yang tidak setara maupun intervensi atas kehidupan personal perempuan masih
terjadi. Diantara sekian isu diskriminasi gender tersebut, dari observasi awal penulis,
terjadi juga di ranah regulasi. Masih terdapat peraturan yang terang-terangan tidak
berpihak pada perempuan, yang berlaku dalam institusi Kemlu. Contohnya adalah
Surat Edaran Menteri Luar Negeri No. SE 077/V11/2005/19/02 tentang Perijinan untuk
Perkawinan antara Diplomat Wanita Indonesia dengan Warga Negara Asing, yang
melarang diplomat wanita Indonesia untuk menikah dengan Warga Negara Asing,

dengan alasan yang bersifat pemihakan terhadap nilai-nilai gender tradisional.

Meski simbol pemimpin, dalam hal ini di Kemlu, adalah perempuan, tidak bisa
menutup mata bahwa gender tradisional masih diperankan oleh perempuan Indonesia.?
Penulis yang juga merupakan diplomat di Kemlu berusaha memeriksa lebih jauh terkait
peran gender perempuan, yang menunjukkan masih dominan gender tradisional
(perempuan sebagai ibu rumah tangga dan suami sebagai kepala rumah tangga), ketika
menghadapi realitas kerja birokrasi Kemlu. Sepintas, perempuan sulit menjalankan
peran tersebut karena kerja diplomasi yang menuntut mereka menjalankan pelayanan

publik dengan mobilitas tinggi sekaligus menjauhkan mereka dari “habitat” rumah.

2 Lihat Saskia Wieringa, “IBU or the Beast: Gender Interests in Two Indonesian Women’s
Organizations,” Feminist Review 41, no. 1 (July 1, 1992): 98-113, accessed December 4, 2022,
https://doi.org/10.1057/fr.1992.33; Etin Anwar, Feminisme Islam: Genealogi, Tantangan, Dan Prospek
Di Indonesia, trans. Nina Nurmila (Bandung: Mizan, 2021); Alimatul Qibtiyah, Feminisme Muslim Di
Indonesia (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2019).



Namun pada kenyataannya, peningkatan jumlah diplomat perempuan bergerak ke arah
positif, yang berarti, untuk sementara, perempuan tidak kesulitan menyesuaikan antara
peran gender dengan berkarir di birokrasi. Penulis menaruh perhatian pada “keuletan”
perempuan dalam memanajerial peran publik-domestik tersebut. Berangkat dari situ,
penelitian Penulis berkomitmen mengetengahkan subjektivitas perempuan untuk
memeriksa pengaturan tubuh perempuan dalam dua ruang: publik-domestik; sekaligus

menelusuri watak birokrasi dalam menyikapi peran gender perempuan.

Penulis perlu membandingkan representasi perempuan dengan ketercapaian
kebutuhan strategisnya, secara sederhana. Dengan melihat keterlibatannya, perempuan
dinilai cukup representatif di Kemlu dengan jumlah pekerja yang melebihi laki-laki.
Pada tahun 2021, penulis pernah melakukan survey dengan demografi dari 375 pekerja
Kemlu, 190 pekerja adalah perempuan dan 185 sisanya adalah laki-laki®. Sampling
menghadirkan gambaran kasar perbandingan antara jumlah perempuan dan laki-laki di

Kemlu.

Dapat disimpulkan bahwa jumlah perbandingan antar gender tersebut telah
memenuhi kebutuhan taktis, yaitu tercapainya kuota pekerja perempuan di Kemlu.
Langkah strategis, dalam hal ini di sektor kebijakan, harus adil gender. Misalnya,

menciptakan iklim kerja yang ramah perempuan dan didukung melalui kebijakan,

% Rina Komaria, Designing Flexible Working Arrangement in Ministry of Foreign Affairs, A final
paper submitted in partial fulfillment of requirements for the completion of mid-carrier diplomatic
education and training (SESDILU) (Ministry of Foreign Affairs Republic of Indonesia: The Center for
Education and Training Ministry of Freign Affairs Republic of Indonesia, 2019), 8.



sehingga target efektivitas dan produktivitas bisa tercapai tanpa merugikan perempuan.
Sayangnya, salah satu hasil penelitian di Kemlu menunjukkan sebaliknya. Dari 150
perempuan, 73 di antaranya pernah mengalami pelecehan seksual (49%) di Kemlu—
di samping itu, dari 49 laki-laki, 4 di antaranya juga pernah mengalaminya.* Itu hanya
salah satu kajian yang menunjukkan kerentanan perempuan di Kemlu, dan masih ada

berbagai aspek yang perlu ditinjau untuk mendukung perempuan dalam dunia kerja.

Merebaknya pandemi Covid-19° menjadi aspek serius yang perlu
dipertimbangkan dalam menciptakan model ruang kerja baru bagi perempuan. Virus
tersebut tidak hanya memberi dampak terhadap kesehatan fisik, tapi juga ke ruang
sosial. Bagi perempuan, mereka menghadapi beban ganda pengasuhan jika sewaktu-
waktu anggota keluarga mereka terpapar virus, sedangkan pekejaan harus tetap
dijalankan untuk menjalankan fungsi pelayanan publik. Kondisi tersebut menyebabkan
perempuan lebih berpotensi terganggu kesehatan mentalnya.® Survey yang dilakukan
Aulia Iskandar menunjukkan bahwa perempuan di Indonesia lebih beresiko terancam

kesehatan mentalnya dibandingkan laki-laki, misalnya tingkat kecemasan (anxiety)

4 Anisa Farida, Strong Mandate and Strong Actions: Preventing and Handling Sexual Violence within
the Ministry of Foreign Affairs, A final paper submitted in partial fulfillment of requirements for the
completion of mid-carrier diplomatic education and training (SESDILU) (Ministry of Foreign Affairs
Republic of Indonesia: The Center for Education and Training Ministry of Freign Affairs Republic of
Indonesia, 2019), 19.

5 WHO telah mengumumkan Covid-19 sebagai pandemi yang menyebar secara cepat ke berbagai negara
di dunia pada 11 Maret 2020, sejak kemunculannya pertama kali di Wuhan, Cina, pada 2019.
Selengkapnya: Helen Branswell and Andrew Joseph, “WHO Declares the Coronavirus Outbreak a
Pandemic,” STAT, March 11, 2020, accessed April 8, 2021, https://www.statnews.com/2020/03/11/who-
declares-the-coronavirus-outbreak-a-pandemic/.

6 S. Nanthini and Tamara Nair, COVID-19 and the Impacts on Women (Singapura: S. Rajaratnam School
of International Studies, July 5, 2020), 3, accessed  April 8, 2021,
https://www.jstor.org/stable/resrep26875.



yang tinggi dan kebahagiaan yang rendah.” Ini membuktikan bahwa pandemi Covid-
19 tidak netral gender, salah satu gender beresiko terdampak lebih tinggi dibandingkan

yang lainnya.

Terkait kelompok usia, menurut penelitian Hario Megatsari dkk.,® ada peluang
mengalami anxiety 4.330 kali lebih tinggi bagi usia 20-29 tahun dibandingkan
kelompok usia di atas 50 tahun. Sementara itu, kelompok usia 40-49 tahun berpeluang
mengalami anxiety 2.332 kali lebih tinggi dibanding usia di atas 50 tahun. Dan, lagi-
lagi perempuan memiliki kemungkinan mengalami anxiety tingkat sedang hingga
tinggi lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Studi mengungkap, kedewasaan seseorang
mempu mempengaruhi cara seseorang menyesuaikan situasi baru dengan pengalaman
hidupnya di masa lalu. Berkaitan gender, perempuan memiliki profil yang lebih
kompleks daripada laki-laki dalam kasus gangguan neurokognitif, misalnya demensia.®
Peluang yang berbeda antara laki-laki dan perempuan dalam menerima gangguan

mental ini sangat berpengaruh dalam dunia kerja di masa new normal.

Melalui kebijakan, Kemlu telah merombak model kerja yang sebelumnya

bekerja dari kantor (work from office—WFO) menjadi kerja dari rumah (work from

" Aulia Iskandar and Whisnu Yudiana, “Information Provision about Covid-19, Health Behaviors and
Mental Health in Indonesia: Results from a Survey among 3,686 Respondents,” Kementerian Riset Dan
Tekonologi, last modified 2020, accessed December 26, 2021,
https://sinta.ristekbrin.go.id/covid/penelitian/detail/319.

8 Hario Megatsari et al., “The Community Psychosocial Burden during the COVID-19 Pandemic in
Indonesia,” Heliyon 6, no. 10 (October 1, 2020): 2, accessed December 27, 2021,
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2405844020319794.

® Kim M. Kiely, Brooke Brady, and Julie Byles, “Gender, Mental Health and Ageing,” Maturitas 129
(November 1, 2019): 78, accessed December 21, 2021,
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0378512219306711.



home—WFH) atau remote. Kementerian Luar Negeri (Kemlu) sudah memberlakukan
WFH sejak Maret 2020, sebagian pekerja WFO dengan pembatasan.'® Kebijakan itu
dimaksudkan, yang utama, untuk membatasi penyebaran Covid-19 antar-pekerja serta
melanjutkan kerja-kerja Kemlu. Namun pandemi tetap menjadi ancaman serius bagi
kesehatan fisik dan mental perempuan pekerja, meski dengan melakukan WFO.
Beberapa penyebab sosiologisnya adalah berubahnya pola rutinitas yang dilakukan di
rumah, yakni membagi waktu kerja dan mengurus keluarga hingga menghadapi
informasi terkait ancaman Covid-19 yang berlalu-lalang tanpa filter yang
menyebabkan kepanikan dan kelelahan secara psikis. Selain itu, proses isolasi bagi
yang terpapar Covid-19 yang membatasi kontak dengan orang terdekat semakin
membuat resah dan gelisah. Kemudian, selama menjalani proses (dan pasca) isolasi,
stigma kerap dilekatkan kepada penyintas Covid-19, yang memperburuk keadaan fisik

dan psikologis, khususnya meningkatkan anxiety.!*

WFO yang dijalankan Kemlu baru menyelamatkan eksistensi Kemlu sebagai
institusi negara, yakni menjalankan kerja diplomasi; sedangkan jaminan keselamatan
pekerja, khususnya perempuan, belum betul-betul dijamin oleh institusi. Salah satu

penyebabnya adalah terpisahnya kantor secara institusi dengan pekerja itu sendiri yang

10 Reza Gunadha and Stephanus Aranditio, “50 Persen Pegawai Kemenlu Work From Home, Menlu
Retno Rapat via Online,” suara.com, last modified March 16, 2020, accessed December 24, 2021,
https://www.suara.com/news/2020/03/16/150246/50-persen-pegawai-kemenlu-work-from-home-
menlu-retno-rapat-via-online.

1 Fransiska Kaligis, Madhyra Tri Indraswari, and Raden Irawati Ismail, “Stress during COVID-19
Pandemic: Mental Health Condition in Indonesia,” Medical Journal of Indonesia 29, no. 4 (October 9,
2020): 437, accessed December 27, 2021, https://mji.ui.ac.id/journal/index.php/mji/article/view/4640.



berada di rumah. Keterpisahan itu mengabaikan pekerja yang berada di luar jangkauan
institusi sehingga apa saja yang terjadi di rumah dan dialami perempuan pekerja belum
dihitung sebagai tanggung jawab institusi. Sedangkan, kebijakan WFO memaksa
wilayah kerja bercampur dengan wilayah domestik. Akibatnya, perempuan kerap kali
melakukan multitasking dan tidak jarang pekerjaan mereka terdistraksi, terlebih bagi

mereka yang tidak memiliki ruang kerja terpisah di rumah.

Pada kondisi seperti itu, spiritualitas memiliki peran dalam manajemen
kesehatan mental perempuan pekerja selama masa new normal, selagi institusi belum
menganggap serius isu kesehatan mental. Abdolvahab Vahabzadeh dan Shiva Khalili,
dalam Kongres Internasional tentang Agama dan Kesehatan Mental pada 2001,
menyampaikan, pendekatan kesehatan mental harus lebih komprehenif, yaitu yang
mampu memahami aspek spiritual, sejarah, dan bahkan mitologi manusia. Namun
demikian, pemisahan tajam antara sains dan spiritual, yang dianggap memiliki
dunianya sendiri-sendiri, membuat spiritual bukan bagian penting dalam isu kesehatan
mental.? Padahal, kemungkinan, orang beragama memiliki pandangan unik mereka
sendiri tentang spiritualitas® dan menggunakannya dalam menghadapi masalah

kesehatan mental.

2 shiva Khalili et al., “INVITED ESSAY: Religion and Mental Health in Cultural Perspective:
Observations and Reflections After The First International Congress on Religion and Mental Health,
Tehran, 16-19 April 2001,” The International Journal for the Psychology of Religion 12, no. 4 (October
1, 2002): 219, accessed January 2, 2022, https://doi.org/10.1207/S153275821JPR1204_02.

13 Cynthia Joan Patel and Armas E. E. Shikongo, “Handling Spirituality/Religion in Professional
Training: Experiences of a Sample of Muslim Psychology Students,” Journal of Religion and Health
45, no. 1 (March 23, 2006): 96, accessed January 2, 2022, https://doi.org/10.1007/s10943-005-9009-2.



Spiritual, dalam arti sederhana, tidak dibedakan dengan religious, yang mana
religious mendapat stigma “bad boys” dan spiritual sebagai “good boys”. Keduanya
adalah perilaku mengaitkan diri dengan Tuhan, sebagai wujud yang berlimpah kasih,
untuk mencapai ketenangan hati dan meredakan kecemasan. Wade C. Rowatt dan Lee
A. Kirkpatrick menyebut, secara psikologis, orang-orang menjadikan Tuhan sebagai
figur keterkaitan mereka. Artinya, seorang akan merasakan Tuhan menghadirkan rasa
aman di saat-saat krisis atau tertekan.* Pada masa pandemi Covid-19, saat perempuan
pekerja rentan terserang cemas, Tuhan menjadi figur sandaran mereka untuk
menenangkan diri dan menaruh percaya bahwa cobaan tidak akan datang melebihi

kemampuan seseorang.

Dalam menakar spiritualitas sebagai manajemen kesehatan mental bukan
diukur melalui ahli—psikiatri atau psikolog—melainkan proses kreatif perempuan
pekerja itu sendiri. Bagaimana perempuan menjadikan aspek spiritual sebagai penguat
mental dan mengapa mereka menggunakan spiritualitas untuk menyeimbangkan
kondisi mental, adalah pertanyaan yang akan dibahas lebih mendalam dalam penelitian
ini. Kemudian, pembahasan akan memeriksa lebih jauh dengan menganalisis

kesesuaian antara spiritualitas berbasis peran gender perempuan dengan struktur

14 Wade Rowatt and Lee A. Kirkpatrick, “Two Dimensions of Attachment to God and Their Relation to
Affect, Religiosity, and Personality Constructs,” Journal for the Scientific Study of Religion 41, no. 4
(2002): 638-639, accessed January 4, 2022, https://onlinelibrary.wiley.com/doi/abs/10.1111/1468-
5906.00143.



birokrasi. Pertanyaan utama yang Penulis ajukan adalah, sejauh mana birokrasi Kemlu

mengakomodir spiritualitas perempuan berbasis pengalaman gender.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengalaman kondisi kesehatan mental perempuan di Kementerian
Luar Negeri dalam menjalani kebijakan kerja WFH?

2. Mengapa perempuan pekerja di Kementerian Luar Negeri menggunakan aspek
spiritual dalam mengontrol kondisi mental mereka selama menjalani WFH?

3. Sejauh mana kesesuaian spiritualitas perempuan pekerja dengan pola kerja

birokrasi Kementerian Luar Negeri selama WFH?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu untuk mengetahui bagaimana kondisi
mental pekerja perempuan di Kemlu di masa new normal dan mengungkap alasan
penggunaan aspek spiritual/agama sebagai pengontrol kondisi mental mereka selama

masa new normal.



D. Kajian Pustaka

Studi telah membuktikan bahwa selama pandemi Covid-19 kondisi kesehatan mental
perempuan lebih rentan dari pada laki-laki, meski laki-laki lebih rentan terpapar Covid-
19.5 Ada beberapa kondisi yang menempatkan perempuan berada dalam keadaan
rentan secara mental, misalnya, memiliki tanggungan memastikan kesehatan keluarga
dan ketersediaan makanan di rumah. Layanan kesehatan mental daring (tele-
counselling) secara gratis telah disediakan oleh beberapa komunitas atau lembaga
seperti Ikatan Psikologi Klinis Indonesial® dan Fakultas Psikologi UGM.Y" Namun
akses internet yang tidak merata ke seluruh daerah dan keterbatasan pengetahuan
perempuan menjadi masalah tersendiri, ini belum terhitung bagi beberapa perempuan

yang tidak memiliki perangkat telepon untuk mengakses layanan tersebut.

Studi Tabassum Rahman, M. D. Golam Hasnain, dan Asad Islam memperluas
perspektif soal kesehatan mental. Rahman dkk. menemukan hubungan negatif secara
statistik antara kesehatan dan ketahanan pangan selama pandemi. Menurutnya,

perempuan lebih mengutamakan kepastian ketersediaan makanan di rumah daripada

15 Maddie van Ness, “COVID-19 and Women’s Mental Health: The Impact on Wellbeing, Disparities,
and Future Implications,” Community Connection Magazine | Baylor University, last modified April 1,
2021, accessed January 15, 2022,
https://www.baylor.edu/communityconnection/news.php?action=story&story=222809.

16 Jkatan Psikolog Klinis Indonesia, “Bantuan (Konseling Daring Gratis) Psikolog Klinis Covid-19 |
Ikatan Psikolog Klinis Indonesia,” IPK Indonesia, last modified March 26, 2020, accessed January 15,
2022, https://ipkindonesia.or.id/bantuan-konseling-daring-psikolog-klinis-covid-19/.

17 Retina Kartika Dewi, “Layanan Konseling Gratis dari Psikolog UGM, Ini Cara Daftarnya!,”
KOMPAS.com, last modified August 15, 2021, accessed January 15, 2022,
https://www.kompas.com/tren/read/2021/08/15/125600465/layanan-konseling-gratis-dari-psikolog-
ugme-ini-cara-daftarnya-.



kesehatan mereka. Artinya, Covid-19 bukan ancaman bagi perempuan, namun
kebijakan lockdown dan new normal, yang menghambat mereka untuk keluar rumah
dan membatasi pekerjaan mereka, yang lebih membuat perempuan khawatir. Namun,
Rahman dkk. sekaligus menemukan keterkaitan kondisi kesehatan mental perempuan
dengan ketahanan pangan, yakni perempuan sering merasa cemas ketika ketahanan
pangan dan finansial keluarga terganggu, dan potensi stres bisa meningkat tajam ketika
mereka harus menjalani karantina.'® Studi Rahman dkk. ini sesuai dengan studi Craig
Hadley dan Crystal L. Patil*® yang menunjukkan keterkaitan antara kerentanan pangan

dengan kondisi kesehatan mental perempuan di negara berkembang.

Covid-19, dalam studi Rahman dkk., menunjukkan sisi lain kesehatan mental
perempuan, bukan karena dampak kesehatannya, melainkan dampak sosiologisnya.
Kebijakan-kebijakan yang muncul terkait Covid-19 cukup menekan perilaku
perempuan di kalangan tertentu. Terkait penelitian ini, tampak ada sedikit perbedaan
penyebab gangguan kesehatan mental, yakni terkait status perempuan sebagai pekerja
dengan kepastian finansial yang stabil. Status tersebut memberi pengaruh berbeda
terhadap tingkat kekhawatiran perempuan atas kerentanan pangan, karena finansial

mereka cukup stabil. Pengaruh yang sekaligus menjadi pembeda dengan perempuan

18 Tabassum Rahman, M. D. Golam Hasnain, and Asad Islam, “Food Insecurity and Mental Health of
Women during COVID-19: Evidence from a Developing Country,” PLOS ONE 16, no. 7 (July 29,
2021): 10-11, accessed January 15, 2022,
https://journals.plos.org/plosone/article?id=10.1371/journal.pone.0255392.

19 Craig Hadley and Crystal L. Patil, “Food Insecurity in Rural Tanzania Is Associated with Maternal
Anxiety and Depression,” American Jornal of Human Biology 18, no. 3 (2006): 359-368, accessed
January 15, 2022, https://onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1002/ajhb.20505.
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dalam studi Rahman dkk. adalah beban kerja sebagai diplomat. Perempuan dalam
penelitian ini, mungkin, ketahanan pangan tidak memengaruhi kesehatan mental

mereka, melainkan penyesuaian terhadap budaya kerja baru selama pandemi.

Taufik dan Hardi Warsono?® mengamati perubahan sistem kerja diakibatkan
olen Covid-19, khususnya dalam sektor birokrasi. Perubahan budaya kerja itu
bertujuan untuk mengoptimalkan pelayanan publik dengan menyesuaikan sistem kerja
dengan kebijakan new normal, seperti pembagian tugas kedianasan di kantor (WFO)
dengan penerapan protokol kesehatan ketat dan di rumah (WFH). Budaya kerja baru
ini masih sulit diterapkan oleh birokrasi di Indonesia, yang dampaknya dirasakan
publik, seperti pelayanan yang berbelit-belit dan lamban. Dari sektor sumber daya
manusianya juga butuh penyesuain ekstra terhadap sistem baru dan perlu mendapat
dukungan infrastruktur yang memadai. Desakan sistem kerja tersebut, seperti tuntutan
meningkatkan kreatifitas kerja, membuat pekerja tertekan—di satu sisi tertekan oleh

peraturan birokrasi, di sisi lain tertekan oleh tuntutan publik.

Studi Prabowo dkk.?* menunjukkan hubungan negatif antara WFH dengan
kesehatan mental pekerja. Justru penyebab utamanya adalah virus Covid-19 itu sendiri,

yang membuat pekerja berpikir lebih sering untuk menghindari virus. Hanya saja,

2 Taufik and Hardi Warsono, “Birokrasi Baru Untuk New Normal: Tinjauan Model Perubahan Birokrasi
Dalam Pelayanan Publik Di Era Covid-19,” DIALOGUE Jurnal Ilmu Administrasi Publik 2, no. 1
(2020): 1-18.

2L Kevin A. Prabowo et al., “Impact of Work from Home Policy during the COVID-19 Pandemic on
Mental Health and Reproductive Health of Women in Indonesia,” International Journal of Sexual Health
34, no. 1 (January 2, 2022): 17-26, accessed December 3, 2022,
https://doi.org/10.1080/19317611.2021.1928808.



metode penelitian kualitatif Prabowo dkk. tidak melibatkan perbedaan pengalaman
perempuan pekerja, termasuk peran gendernya. Dengan demikian, penelitian Penulis
berusaha mengisi kekosongan penelitian sebelumnya, dengan mengajukan pengalaman
perempuan sebagai alat ukur utama kesehatan psikis perempuan selama WFH.
Kemudian, spiritualitas perempuan perlu sebagai pendekatan, di mana pada penelitian
sebelumnya tidak menyentuh unsur ini. Unsur spiritualitas perempuan menjadi
komponen penting dalam penelitian Penulis karena pada penelitian sebelumnya
menjadikan struktur sebagai aktor utama penekan individu, tanpa melibatkan agensi
perempuan. Dengan demikian, agensi perempuan sangat signifikan untuk mengungkap

lebih dalam bagaimana ia bernegosiasi dengan struktur dan kondisi kejiwaan.

E. Kerangka Teoretis

1. Analisis Mikro-Makro

Analisis hubungan mikro-makro (individu-struktur) membantu mengurai kaitan antara
struktur birokrasi menlu dengan kondisi mental individu perempuan. Konsep
continuum subjektif-objektif Ritzer menjadi pondasi awal dalam memahami relasi
saling mengikat (integration) antara mikro dan makro. Ada 4 level analisi, yakni
makro-objektif (berkaitan dengan realitas material skala luas, misalnya birokrasi dan
masyarakat), makro-subjektif (berkaitan dengan fenomena realitas non-material,

seperti norma dan nilai), mikro objektifitas (berkaitan dengan entitas objektif skala-
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kecil, seperti pola interaksi dan tindakan), dan mikro subjektifitas (berkaitan dengan
proses mental skala kecil yang mana seorang mengonstruksi realitas sosial). Empat
level tersebut saling berdialektika, baik dua level atau empat level sekaligus

(continuum) (lihat gambar 1).??

Empat level tersebut memang berbeda, namun bergerak dalam tujuan yang
sama, saling terkait dan berdialektika (continuum). Birokrasi kemlu (makro-objektif)
memiliki seperangkat aturan untuk menciptakan keteraturan para pekerja dalam
menjalankan tugas diplomasi antar-negara sekaligus tugas pelayanan publik. Kebijakan
WFH adalah respon kemlu untuk mengatur pola kerja agar pekerja bisa menjalankan
tugas pelayanan sekaligus mencegah tertular virus Covid-19. Kebijakan birokrasi itu
mengarah pada makro-subjektif, yakni mencipakan noma baru dalam bekerja, seperti
tidak bertatap muka secara fisik. Norma baru itu bukan sekadar dilakukan secara
sukarela, melainkan ada intervensi birokrasi sebagai pengawas interaksi tersebut. Pada
level mikro objektifitas, terjadi perubahan pola interaksi antar pekerja dalam
menjalankan tugas, seperti setiap orang hanya berinteraksi lewat platform digital dan
mengerjakan setiap tugas kantor dari rumah. Sementara pada level mikro subjektifitas
terjadi perubahan mental pekerja perempuan akibat dari kebijakan WFH yang
membuat aktivitas fisik privat-publik berada di ruang domestik, yang berdampak pada

psikis perempuan. Kondisi psikis individu ini kemudian dapat membentuk kondisi

22 George Ritzer and Jeffrey N. Stepnisky, Sociological Theory, 10th edition. (Los Angeles: SAGE
Publications, Inc, 2017), 496-497.



mental kolektif, karena satu pekerja dengan pekerja lain saling terhubung melalui
interaksi kerja. Dan pada akhirnya terhubung pula dengan level makro, yakni

mempengaruhi kualitas birokrasi.

Gambar 1 Pendekatan integrasi mikro-makro Ritzer dalam analisis sosial. Sumber: Sociological Theory.??
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MICROSCOPIC

Level mikro subjektif mendapat porsi analisis lebih mendalam. Ini berkaitan
dengan persepsi pribadi/kepercayaan atas kondisi mental selama menjalani WFH serta
hubungannya dengan kemampuan diri dalam mengendalikan ketenangan jiwa.
Kemampuan dalam pengandalian diri ketika menghadapi fenomena birokrasi tidak
berangkat dari ruang kosong. Melainkan, perempuan memiliki pengalaman kongkrit
(subjektif) atas kehidupan privat-domesti, yang dilibatkan dalam dan hingga merespon

kondisi sosial hingga individual (kejiwaan).

28 |bid., 597.
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2. Penelusuran Subjektivitas Perempuan

Tubuh perempuan adalah entitas yang kompleks, dan untuk memahaminya perlu
mendalami pengalaman perempuan. Dorothy Smith berpendapat bahwa sudut pandang
laki-laki (male/masculinity bias) telah mengatur tubuh perempuan sekaligus
mengesklusi persepsi perempuan, baik melalui teks agama atau pun kehidupan
masyarakat, dan menganggapnya sebagai objek pengaturan.?* Pandangan bias itu telah
mengaburkan pengalaman perempuan atas tubuhnya sendiri. Pengebirian kompleksitas
pengalaman perempuan, dengan mengaplikasi standar hidup laki-laki, telah
menciptakan banyak ketimpangan gender: relasi privat dan publik. Dengan demikian,
Smith mendorong feminis standpoint sebagai alternatif dalam melihat pengalaman
personal gender perempuan di bawah persilangan maskulin, ras, etnis, agama, dan
keluarga.?® Feminist standpoint di sini sebagai pelengkap kekosongan analisis mikro-
makro, khususnya dalam melihat pengalaman perempuan. Secara khusus, posisi
feminist standpoind akan menjelaskan pengalaman perempuan pekerja dalam
menjalani WFH dan kesadarannya atas peran gender serta penilaiannya terhadap

kondisi psikis.

Perempuan dialienasikan dari pengalaman domestiknya selama menjalani

WFH. Konstruksi dunia kerja yang membagi privat-publik menempatkan pengalaman

24 Michele Dillon, Introduction to Sociological Theory: Theorists, Concepts, and Their Applicability to
the Twenty-First Century, 1st edition. (Chichester, U.K. ; Malden, MA: Wiley-Blackwell, 2009), 333—
334.

2 |bid., 335.



domestik bukan sebagai urusan publik sekaligus tidak bisa dinominalkan. Anggapan
itu mewujud dalam kerja-kerja kemlu selama WFH. Meski pada realitanya perempuan
mengalami penumpukan beban akibat kebijakan birokrasi, pengalaman itu tetap tidak
diakomodasi.?® Oleh karena itu, sesuai saran Smith, penelitian ini berusaha
mengedepankan suara perempuan untuk menangkap pengalaman yang tersembunyi di

balik tembok birokrasi.

Selanjutnya mengenai pengalaman psikis perempuan yang tidak terlepas dari
pengalaman gendernya. Dalam penelitian ini, untuk menjangkau lebih jauh
personalitas perempuan, Penulis menambahkan gagasan psiko-sosial Maykel
Verkuyten. Verkuyten meyakini bahwa individu bukan subjek pasif/korban dari
keadaan struktur dan fotokopi dari budaya. Lebih dari itu, individu mampu mengenli
dan merespon keadaan. Agar dapat menghubungkan tekanan struktur birokrasi dan
kondisi mental individu, selain mendekati pengalaman perempuan, psiko-sosial
Verkuyten membantu mendalami emosi perempuan dengan meletakkan basis
penelitian pada 4 komponen, yakni pikiran, perasaan, tindakan, dan interaksi individu
perempuan. 4 komponen itu adalah bentuk kemampuan perempuan mampu
memikirkan keadaan (struktur), melakukan, menyikapi, bereaksi, dan menciptakan
sesuatu.?’ Ini juga dapat menjelaskan ketidakmampuan perempuan (relasi kuasa)

mengatasi tekanan birokrasi (seperti tuntutan dari pimpinan), di mana bukan dipahami

2 1bid., 338.
27 Maykel Verkuyten, The Social Psychology of Ethnic Identity (New York: Psychology Press, 2005),
17.
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sebagai tindakan pasif dan menerima begitu saja tekanan yang menganggu psikisnya.
Melainkan, perempuan berusaha memahami situasi—seperti relasi kuasa dan
pelayanan publik—kemudian mempertimbangkan apa yang dapat dilakukan dan tidak.
Penekanan Verkuyten pada keyakinan bahwa tidak ada masyarakat tanpa tindakan
individu dan tidak ada individu di luar masyarakat. Keduanya (individu dan
masyarakat) berinteraksi dalam relasi sosial, kepercayaan, norma, dan nilai yang

direproduksi dan diubah, diaktualisasikan, atau ditantang.?®

F. Metode Penelitian

Sebagaimana ditulis pada bagian Latar Belakang, pada pertengahan tahun 2021,
penulis telah melakukan penelitian mengenai penerapan kebijakan Work From Home
yang berlaku di Kemlu semasa pandemi merebak. Penelitian dilaksanakan untuk
memenuhi syarat wajib kenaikan gelar diplomatik bagi pejabat diplomatik. Saat itu
penulis sangat tertarik untuk mengangkat tema WFH, karena sifat novelty yang
mengikutinya. Saat itu terdapat desakan dari para pegawai di Kemlu untuk melahirkan
kebijakan implementatif yang memudahkan penerapan WFH. Bagi perempuan
khususnya, kebijakan WFH ternyata justru mengakibatkan beban ganda karena
berbagai faktor. Salah satunya adalah tuntutan dari suami yang mengharapkan

pasangannya dapat lebih berkiprah secara domestik ketika bekerja dari rumah. Padahal,

%8 1bid., 19.



absennya pengaturan kerja dari rumah yang dilakukan secara profesional telah
mengaburkan ruang privat dan publik, menimbulkan asumsi bahwa pegawai dapat
dituntut untuk bekerja kapan saja sebagai konsekuensi tidak ke kantor. Hasil survey
yang dilakukan pada saat itu adalah terungkapnya fakta bahwa WFH tidaklah semudah
yang dibayangkan. Fleksibilitas yang ditawarkan dengan WFH justru menjadi jebakan

apabila tidak berjalan di bawah regulasi yang mengedepankan kepentingan pegawai.

Penelitian penulis yang pertama tidak memisahkan kesimpulan berdasarkan
gender. Namun, dari beberapa jawaban tertulis yang diperoleh, dapat terlihat bahwa
perempuan menjadi obyek yang paling terpengaruh dari mekanisme WFH yang
dilakukan tanpa pengaturan yang jelas. Asumsi bahwa WFH sangat menguntungkan
bagi seorang ibu bekerja, tanpa mengurai dampak dari bercampurnya tugas domestik
dan kantor telah menyebabkan menurunnya kesehatan mental perempuan yang

diakibatkan stress.

Penelitian lanjutan ini menggunakan metode kualitatif. Untuk mengungkap
kesehatan mental dan kaitannya dengan beban gender perempuan pekerja, Penulis
melakukan analisis hasil survey dengan memperhatikan status pernikahan, tanggungan
anak, dan jabatan. Pernyataan-pernyataan setiap responden terkait beban Kkerja,
kesehatan mental, dan beban gender Penulis analisis secara kritis dengan
mencantumkan kode excel row C (yang menunjukkan perempuan) dan kolom nomor

(yang menunjukkan perempuan yang berbeda)—misalnya perempuan C5.
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Untuk memperdalam dan menggali spiritualitas perempuan dalam menghadapi
kerentanan mental, Penulis melakukan wawancara semi-struktural dengan 4
perempuan yang bekerja di kemlu, baik diplomat atau tenaga kesehatan. Selanjutnya,
pada pembahasan, 4 responden tersebut Penulis samarkan namanya untuk kepentingan
privasi. Pemilihan keragaman perempuan ini untuk mendeteksi apakah perbedaan
pengalaman mempengaruhi pengalaman psikis yang berbeda pula. Medium wawancara
menggunakan aplikasi Zoom, karena masih tingginya angka penyebaran Covid-19

sekaligus untuk memotong rantai penyebaran virus.

Data-data pendukung dalam proses analisa adalah dokumen atau laporan yang
dikeluarkan oleh Kementerian Luar Negeri Indonesia, hasil penelitian, berita online,
dan buku yang relevan. Dalam proses analisis, Penulis menghimpun dan
mengelompokkan pernyataan dalam data survei berdasarkan tema beban kerja, aspek
psikologis, dan beban gender dari setiap perempuan. Proses analisis sepenuhnya
mengakui setiap pernyataan perempuan sebagai pengalaman valid. Dari pengakuan

tersebut, maka analisis tidak akan menimbulkan bias gender dan pengalaman gender.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima Bab. Bab | adalah pengantar penelitian yang memuat
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, kajian pustaka,

kerangka teori, dan sistematika penulisan.



Selanjutnya Bab Il akan mengeksplorasi beban kerja perempuan di Kemlu
selama masa New Normal dan dampaknya terhadap menguatnya ibuisme. Bab Il

menjadi pengantar dalam menjawab rumusan masalah dari tesis ini.

Bab I1l sangat berhubungan dengan pola kerja new normal, hanya saja akan
fokus pada kesehatan mental perempuan dalam menjalani budaya kerja baru tersebut.
Ini terkait juga dengan pengaturan waktu kerja yang belum menentu serta jebakan kerja
fleksibel yang justru menambah beban perempuan dan menganggu work-life balance.
Bab ini secara detail menjawab rumusan masalah 1 dari tesis ini, yaitu menggali
bagaimana pengalaman kondisi kesehatan mental perempuan di Kemlu dalam

menjalani kebijakan kerja WFH.

Lalu di Bab IV mengeksplorasi spiritualitas perempuan dalam menjalani pola
kerja yang membuat kehidupan perempuan tidak seimbang. Bagaimana perempuan
menggunakan spiritualitas untuk menjaga kesehatan mental tetap stabil, yang
merupakan rumusan masalah ke-2 akan dijawab dalam Bab ini. Lebih lanjut, bab ini
juga akan menggali rumusan masalah ke-3, yaitu sejauh mana kesesuaian spiritualitas

perempuan pekerja dengan pola kerja birokrasi Kementerian Luar Negeri selama WFH.

Bab V, menghadirkan kesimpulan singkat dari temuan-temuan dalam

penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berubahnya model kerja WFO ke WFH selama new normal telah mengubah lanskap peran gender
perempuan. Ruang privat dan publik yang saling bertemu di dalam rumah, karena pekerjaan kantor
berada di rumah, membuat perempuan harus multitasking dalam mengerjakan dua tugas ruang
tersebut. Kondisi tersebut memberi tekanan pada kesehatan mental pekerja perempuan di kemlu.
Ada faktor lain yang mengamplifikasi gangguan kesehatan mental perempuan, yakni berita Covid-
19, tugas pengasuhan, bertambahnya beban kerja kantor, aktivitas digital, dan terbatasnya interaksi
sosial. Semua faktor itu dapat berlangsung bergantian, tapi sering juga tubuh perempuan
mengalami semua faktor tersebut secara bersamaan. Secara singkat,m enjawab rumusan masalah
1, perempuan pekerja di Kemlu dipaksa berjibaku untuk menjalankan perannya baik di ruang

publik maupun domestik dalam waktu yang bersamaan, yang menyebabkan stress bahkan depresi.

Dari survey yang dilakukan serta hasil wawancara terhadap responden, perempuan pekerja
mampu menangani menyeimbangkan kondisi mental selama new normal dengan menggantungkan
diri kepada Tuhan. Penyerapan terhadap nilai-nilai agama menjadi pendorong utama perempuan
memilih peran gender tradisional, bahkan sebagai laku spiritual. Menjawab rumusan masalah 2,
penulis menemukan bahwa susunan aktivitas spiritual selama new normal tersebut sebagai pelarian
setelah menghadapi benturan ruang publik-privat, dengan meyakini bahwa apa yang perempuan
lakukan adalah ibadah dan sesuai tuntunan agama. Perempuan mengintervensi laku gender

tradisional bukan sejumud penurunan tugas dari maskulin, melainkan ia turut terlibat dalam ruang
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interpretasi pengasuhan berdasarkan pengalaman dan kepedulian yang terakumulasi sejak sebelum

pandemi.

Namun dari pada itu, laku spiritual tidak memberi solusi strategis dan tidak diadaptasi oleh
Kemlu dalam pola kerja birokrasi menjadi sebuah kebijakan yang implementatif. Sebagai contoh,
untuk mendapatkan layanan kesehatan mental, perempuan harus memikirkan berbagai
kekhawatiran, seperti stigma dan kerahasiaan data pasien. Menjawab rumusan masalah 3,
spiritualitas perempuan itu hanya terbatas pada tataran keseimbangan jiwa tubuh perempuan,
sedangkan struktur yang menyebabkan kerentanan itu terus berjalan. Melekatnya stigma negatif
atas pertolongan psikologis memaksa pekerja untuk tidak menghiraukan kesehatan jiwanya. Bagi
para pekerja perempuan, hal itu memaksa mereka untuk melarikan diri pada laku spiritual, dengan

penerimaan terhadap identitas dan peran gender tradisional yang tertulis dalam teks agama.
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